5.1

BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan

maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1.

Variabel LDR, IPR, NPL, APB, IRR, BOPO, dan FBIR secara bersama-sama
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Swasta
Nasional Non Devisa Konvensional pada periode triwulan | tahun 2013 hingga
triwulan IV tahun 2018. Besarnya pengaruh variabel bebas LDR, IPR, NPL,
APB, IRR, BOPO, dan FBIR secara bersama-sama terhadap ROA adalah sebesar
99 persen sedangkan sisanya 10 persen dipengaruhi oleh variabel lain diluar
variabel penelitian. Dengan demikian hipotesis pada penelitian pertama yang
menyatakan bahwa LDR, IPR, NPL, APB, IRR, BOPO, dan FBIR secara parsial
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Swasta
Nasional Non Devisa Konvensional diterima.

LDR

Variabel LDR secara parsial memiliki pengaruh negatif yang tidak signifikan
terhadap ROA. Variabel LDR memberikan kontribusi sebesar8,64 persen
terhadap ROA. Dengan ini hipotesis yang menyatakan bahwa LDR secara
parsial memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap ROA pada Bank Umum

Swasta Nasional Non Devisa Konvensional ditolak.
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IPR

Variabel IPR secara parsial memiliki pengaruh negatif yang tidak signifikan
terhadap ROA. Variabel IPR memberikan kontribusi sebesar 13,99 persen
terhadap ROA. Dengan ini hipotesis yang menyatakan bahwa IPR secara parsial
memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Swasta
Nasional Non Devisa Konvensional ditolak.

NPL

Variabel NPL secara parsial memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap
ROA. Variabel NPL memberikan kontribusi sebesar8,07 persen terhadap ROA.
Dengan ini hipotesis yang menyatakan bahwa NPL secara parsial memiliki
pengaruh negatif signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional
Non Devisa Konvensional diterima

APB

Variabel APB secara parsial memiliki pengaruh positif yang tidak signifikan
terhadap ROA. Variabel APB memberikan. kontribusi sebesar 9,61 persen
terhadap ROA. Dengan ini hipotesis yang menyatakan bahwa APB secara parsial
memiliki pengaruh positif signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Swasta
Nasional Non Devisa Konvensional ditolak.

IRR

Variabel IRR secara parsial memiliki pengaruh positif yang tidak signifikan
terhadap ROA. Variabel IRR memberikan kontribusi sebesar 4,75 persen

terhadap ROA. Dengan ini hipotesis yang menyatakan bahwa IRR secara parsial



10.

93

memiliki pengaruh signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional
Non Devisa Konvensional ditolak.

BOPO

Variabel BOPO secara parsial memiliki pengaruh negatif yang signifikan
terhadap ROA. Variabel BOPO memberikan kontribusi sebesar 97,61 persen
terhadap ROA. Dengan ini hipotesis yang menyatakan bahwa BOPO secara
parsial memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap ROA pada Bank Umum
Swasta Nasional Non Devisa Konvensional diterima.

FBIR

Variabel APB secara parsial memiliki pengaruh negatif yang tidak signifikan
terhadap ROA. Variabel FBIR memberikan kontribusi sebesar 6,97 persen
terhadap ROA. Dengan ini hipotesis yang menyatakan bahwa FBIR secara
parsial memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap ROA pada Bank Umum
Swasta Nasional Non Devisa Konvensional ditolak.

Diantara dari ketujuh variabel bebas LDR, IPR, NPL, APB, IRR, BOPQO, dan
FBIR yang memiliki pengaruh dominan terhadap ROA pada Bank Umum
Swasta Nasional Non Devisa Konvensional adalah BOPO dengan kontribusi
senilai 97,61 persen, lebih tinggi dibandingkan kontribusi variabel bebas yang
lainnya.

Diantara dari ketujuh variabel bebas yang memiliki pengaruh signifikan
terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa Konvensional
adalah NPL, dan BOPO yang dimana NPL, dan BOPO memiliki pengaruh

negatif signifikan.
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5.2 Keterbatasan Penelitian

Pada penelitian yang dilakukan terhadap Bank Umum Swasta Nasional

Non Devisa Konvensional masih banyak keterbatasan dalam penelitian ini seperti:

1. Jumlah variabel yang diteliti terbatas, hanya ada tujuh variabel yang meliputi
Rasio Likuiditas (LDR, IPR), Rasio Kualitas Aset (NPL, APB), Rasio
Sensitivitas (IRR), dan Rasio Efisiensi (BOPO, FBIR)

2. Obyek penelitian ini terbatas pada Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa
Konvensional, Bank yang termasuk kedalam sampel penelitian yaitu : PT. Bank
Artos Indonesia, PT. Bank Fama Internasional, dan PT. Bank Royal Indonesia.

3.  Periode penelitian yang digunakan masih terbatas dimulai pada periode triwulan
| tahun 2013 hingga triwulan IV tahun 2018

5.3 Saran

Penelitian yang telah dilakukan diatas masih banyak terdapat kekurangan,
maka dari itu penulis menyampaikan beberapa saran yang diharapkan dapat
bermanfaat bagi berbagai pihak yang memiliki kepentingan dengan hasil penelitian :

1.  Bagi Pihak Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa Konvensional
a. Kepada bank sampel penelitian diharapkan untuk meningkatkan lagi ROA

yang sudah ada, karena rata-rata trend ROA mengalami penurunan sebesar
0,04 persen untuk tahun ini. Diharapkan untuk tahun yang akan datang lebih
besar peningkatannya. Untuk bank sampel penelitian yang memiliki rata-rata
ROA terendah yaitu Bank Artos Indonesia disarankan untuk meningkatkan
lagi laba sebelum pajaknya dengan persentase yang lebih besar dibandingkan

dengan peningkatan total aset.
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b. Kepada Bank sampel penelitian, terutama Bank yang memiliki rata-rata
BOPO tertinggi yaitu Bank Artos Indonesia disarankan untuk lebih
memperhatikan dan menekan biaya operasional karena dapat mempengaruhi
laba yang diperoleh bank karena semakin besar biaya operasional yang
digunakan, maka semakin sedikit pendapatan yang didapatkan.

c. Kepada bank sampel penelitian, terutama Bank yang memiliki rata-rata NPL
tertinggi yaitu Bank Artos Indonesia disarankan untuk lebih-memperhatikan
dan menekan kredit macet karena dapat mempengaruhi laba yang didapatkan
bank karena semakin tinggi kredit macet, maka akan semakin sedikit pula
pendapatan yang didapatkan.

Bagi Peneliti Selanjutnya

a. Pada peneliti selanjutnya diharapkan menambah variabel bebas yang belum
ada pada penelitian kali ini, seperti variabel NIM yang memiliki pengaruh
terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa Konvensional.

b. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah referensi yang lebih
banyak agar lebih luas lagi perbandingan setiap variabel bebas yang diteliti
dengan variabel bebas dari penelitian yang terdahulu.

c. Penggunaan variabel tergantung hendaknya disesuaikan kembali dengan
variabel tergantung dari penelitian yang terdahulu, sehingga hasil penelitian

dapat dibandingkan dengan hasil penelitian yang terdahulu.
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